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ABSTRACT.

This study aims to analyze the influence of Student Executive Board (BEM) leadership and learning
environment on learning motivation among STEINU Subang students. Employing a quantitative causal
design, the study involved 14 active BEM students at STEINU Subang as both population and sample
(census), with data analyzed using multiple linear regression. Validity and reliability tests confirmed the
instruments were valid and reliable (Cronbach’s Alpha > 0.70 for all variables). Descriptive statistics
showed generally good mean scores for BEM leadership (12.86) and learning environment (12.57), while
learning motivation (11.71) indicated potential for improvement. Classical assumption tests (Shapiro-Wilk
normality sig. 0.287; multicollinearity VIF < 10; Glejser heteroscedasticity sig. > 0.05) confirmed the
regression model met statistical requirements. Simultaneously, BEM leadership and learning environment
significantly and positively influenced learning motivation (F=4.502, p=0.036), with an R? of 0.491,
meaning 49.1% of the variance in learning motivation was explained by these two variables. However,
partially, neither BEM leadership ($=0.352, p=0.073) nor the learning environment ($=0.320, p=0.111)
showed a significant individual influence on learning motivation. This study extends the understanding of
organizational and contextual influences on learning motivation, highlighting that a synergistic interaction
of multiple factors may be more crucial than their individual impacts. The implication is that improving
learning motivation requires comprehensive strategies that holistically integrate leadership and learning
environment aspects, rather than focusing on only one.

Keywords: BEM leadership, learning environment, learning motivation

ABSTRAK.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepemimpinan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) dan
lingkungan belajar terhadap motivasi belajar mahasiswa STEINU Subang. Menggunakan desain kuantitatif
kausal, studi ini melibatkan 14 mahasiswa aktif BEM STEINU Subang sebagai populasi sekaligus sampel
(sensus) dan data dianalisis dengan regresi linear berganda. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan
instrumen valid dan reliabel (Cronbach’s Alpha > 0,70 untuk semua variabel). Statistik deskriptif
menunjukkan nilai rata-rata kepemimpinan BEM (12,86) dan lingkungan belajar (12,57) yang cenderung
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baik, sedangkan motivasi belajar (11,71) menunjukkan potensi peningkatan. Uji asumsi klasik (normalitas
Shapiro-Wilk sig. 0,287; multikolinearitas VIF < 10; heteroskedastisitas Glejser sig. > 0,05) menunjukkan
model regresi memenuhi syarat. Secara simultan, kepemimpinan BEM dan lingkungan belajar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi belajar (F=4,502, p=0,036), dengan R? sebesar 0,491, yang berarti
49,1% variasi motivasi belajar dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Namun, secara parsial,
kepemimpinan BEM ($=0,352, p=0,073) dan lingkungan belajar (=0,320, p=0,111) tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar. Studi ini memperluas pemahaman tentang dinamika
pengaruh organisasional dan kontekstual terhadap motivasi belajar, menyoroti bahwa interaksi sinergis dari
beberapa faktor mungkin lebih krusial daripada pengaruh individualnya. Implikasinya, peningkatan
motivasi belajar memerlukan strategi komprehensif yang mengintegrasikan aspek kepemimpinan dan
lingkungan belajar secara holistik, bukan hanya berfokus pada salah satunya.

Kata kunci: kepemimpinan BEM, lingkungan belajar, motivasi belajar

PENDAHULUAN

Motivasi belajar mahasiswa merupakan faktor krusial dalam mencapai keberhasilan akademik dan
pengembangan potensi diri di perguruan tinggi. Sebuah studi dari Sandi dan Apriadi (2025) menunjukkan
bahwa motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas anggota organisasi mahasiswa,
dengan koefisien determinasi sebesar 0,745. Laporan internal STEINU Subang mengindikasikan bahwa
meskipun kepemimpinan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) dan lingkungan belajar sudah baik, motivasi
belajar mahasiswa belum tumbuh secara signifikan. Fenomena ini menunjukkan adanya diskrepansi antara
kondisi dukungan yang tersedia dengan tingkat motivasi belajar yang diharapkan. Kesenjangan ini
menggarisbawahi perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami mekanisme spesifik yang memengaruhi
motivasi belajar mahasiswa di STEINU Subang.

Kepemimpinan yang efektif di tingkat organisasi mahasiswa seperti BEM memegang peran sentral
dalam menciptakan iklim akademik yang kondusif. Sugianto et al. (2025) menjelaskan bahwa BEM
berfungsi sebagai agen perubahan dan kontrol sosial yang mengembangkan kepemimpinan mahasiswa,
membentuk karakter disiplin, serta mengelola kegiatan kampus. Kepemimpinan yang kuat dalam organisasi
mahasiswa dapat memengaruhi partisipasi dan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan akademik. Pengaruh
gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja juga terlihat positif dan signifikan pada konteks pegawai,
seperti yang ditemukan oleh Sugiharni et al. (2025), yang menyoroti bahwa motivasi kerja memediasi
hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja. Demikian pula, Ariska et al. (2024) menemukan bahwa
gaya kepemimpinan secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi.

Lingkungan belajar juga merupakan elemen fundamental yang membentuk pengalaman akademik
mahasiswa. Suasana yang mendukung, fasilitas yang memadai, serta interaksi sosial yang positif di
lingkungan kampus dapat meningkatkan kenyamanan dan fokus mahasiswa dalam belajar. Aprianto et al.
(2024) serta Sugiharni et al. mengkonfirmasi bahwa lingkungan kerja atau lingkungan belajar memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. Mulyani et al. (2024) juga menyoroti peran lingkungan
kerja yang memengaruhi motivasi kerja. Interaksi antara mahasiswa dan sesama anggota BEM, serta
dengan dosen dan staf, membentuk ekosistem yang secara langsung berdampak pada motivasi mahasiswa
untuk berprestasi.

Meski peran kepemimpinan dan lingkungan terhadap motivasi telah banyak diteliti, sebagian besar
penelitian terdahulu berfokus pada konteks kepemimpinan manajerial dan lingkungan kerja di sektor
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pemerintahan atau perusahaan (Furima et al., 2024; Ariska et al., 2024; Mulyani et al., 2024). Aprianto et
al. (2024) menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi
kerja, sedangkan Sugiharni et al. (2025) menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja, menunjukkan adanya inkonsistensi temuan antar studi. serta Ariska et
al. justru menemukan pengaruh positif. Kontradiksi ini mengindikasikan bahwa konteks organisasi
memengaruhi mekanisme pengaruh tersebut. Penelitian yang secara spesifik mengkaji kepemimpinan
organisasi mahasiswa seperti BEM dalam hubungannya dengan motivasi belajar, khususnya di perguruan
tinggi keagamaan seperti STEINU Subang, masih terbatas. Novrizal et al. (2025) mengamati peran BEM
sebagai katalis motivasi belajar melalui program akademik, namun belum secara spesifik mengukur
pengaruh langsung variabel kepemimpinan BEM sebagai entitas independen dan lingkungan belajar yang
komprehensif terhadap motivasi belajar mahasiswa.

Kebaruan penelitian ini terletak pada konstruksi model prediktif yang menempatkan kepemimpinan
Badan Eksekutif Mahasiswa dan lingkungan belajar sebagai dua mekanisme yang bekerja bersamaan dalam
konteks perguruan tinggi keagamaan di STEINU Subang. Berbeda dari studi sebelumnya yang lebih banyak
menempatkan motivasi sebagai mediator atau meneliti konteks organisasi non-akademik, penelitian ini
menguji kontribusi simultan dan parsial kedua prediktor pada motivasi belajar mahasiswa. Karakteristik
institusi keagamaan dengan nilai-nilai Islam dan organisasi mahasiswa yang unik dapat menghasilkan
dinamika pengaruh yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan
Badan Eksekutif Mahasiswa dan lingkungan belajar terhadap motivasi belajar mahasiswa STEINU Subang.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi kesenjangan penelitian tersebut, pertanyaan penelitian
yang akan dijawab adalah:

RQ1: Apakah kepemimpinan Badan Eksekutif Mahasiswa berpengaruh positif terhadap motivasi
belajar mahasiswa STEINU Subang?

RQ2: Apakah lingkungan belajar berpengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa STEINU
Subang?

RQ3: Apakah kepemimpinan Badan Eksekutif Mahasiswa dan lingkungan belajar secara simultan
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa STEINU Subang?

Hipotesis penelitian ini adalah:

H1: Kepemimpinan Badan Eksekutif Mahasiswa berpengaruh positif terhadap motivasi belajar
mahasiswa STEINU Subang.

H2: Lingkungan belajar berpengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa STEINU Subang.

H3: Kepemimpinan Badan Eksekutif Mahasiswa dan lingkungan belajar secara simultan berpengaruh
positif terhadap motivasi belajar mahasiswa STEINU Subang.

Penelitian ini berkontribusi dalam dua hal. Pertama, secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur
mengenai faktor-faktor penentu motivasi belajar dalam konteks organisasi mahasiswa di perguruan tinggi
keagamaan, dengan menyajikan model prediktif terpadu. Kedua, secara praktis, hasil penelitian ini dapat
memberikan masukan bagi pimpinan STEINU Subang dan pengurus BEM dalam merumuskan kebijakan
serta program yang lebih efektif untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, mengingat kondisi
kepemimpinan BEM dan lingkungan belajar yang sudah baik namun belum menghasilkan motivasi
signifikan.
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METODE PENELITIAN

1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional-eksplanatori. Peneliti
menganalisis pengaruh kepemimpinan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) dan lingkungan belajar
terhadap motivasi belajar mahasiswa STEINU Subang. Desain ini dipilih untuk menjelaskan hubungan
kausalitas antar variabel, bukan dalam konteks eksperimen murni, serta menguji hipotesis yang sudah
dirumuskan (Sugiyono, 2020). Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengumpulan data numerik dan
analisis statistik untuk menguji hubungan antar variabel secara objektif dan terukur (Creswell, 2017).
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi seberapa besar kontribusi setiap variabel
independen terhadap variabel dependen. Penelitian ini berupaya memberikan pemahaman mendalam
mengenai dinamika motivasi belajar mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi keagamaan.

2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh mahasiswa STEINU Subang yang aktif dalam
kepengurusan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM), berjumlah 14 orang. Populasi yang relatif kecil
memungkinkan peneliti melakukan studi mendalam terhadap semua anggotanya. Karena jumlah populasi
terbatas, penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan
sampel. Ke-14 mahasiswa anggota BEM STEINU Subang menjadi responden dalam penelitian ini.
Penggunaan sampling jenuh memastikan data terkumpul merepresentasikan seluruh populasi target,
sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada kelompok tersebut tanpa bias sampling (Arikunto,
2019).

3 Teknik Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada seluruh responden.
Kuesioner ini dirancang untuk mengukur tiga variabel utama: kepemimpinan Badan Eksekutif Mahasiswa
(X1), lingkungan belajar (X2), dan motivasi belajar (Y). Setiap item pertanyaan dalam kuesioner
menggunakan skala Likert 5 poin, dari “Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju”. Sebelum kuesioner
disebarkan secara luas, uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan instrumen penelitian akurat
dan konsisten. Uji validitas butir dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel pada taraf
signifikansi 5%, sementara reliabilitas diukur menggunakan Cronbach’s Alpha dengan kriteria nilai > 0,70.
Peneliti menyusun item tidak mengelompok kaku per variabel, dan responden dijamin anonim agar jawaban
merefleksikan kondisi aktual, bukan tekanan sosial atau institusional, yang bertujuan meminimalkan
common method bias.

4 Teknik Analisis Data

Peneliti menganalisis data terkumpul menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial, dengan
bantuan perangkat lunak SPSS. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data
setiap variabel, seperti rata-rata, standar deviasi, dan distribusi frekuensi. Sebelum melakukan uji hipotesis,
serangkaian uji asumsi klasik dilakukan, meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas,
untuk memastikan model regresi memenuhi persyaratan statistik. Uji normalitas dilakukan dengan uji
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Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk, sementara uji multikolinearitas menggunakan nilai Variance
Inflation Factor (VIF), dan uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser atau scatterplot. Setelah
asumsi klasik terpenuhi, peneliti menerapkan analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh
parsial dan simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan melihat nilai signifikansi (p-value) dan koefisien regresi, karena nilai p-value < 0,05 menunjukkan
pengaruh yang signifikan.

1 Hasil Penelitian

Pengujian hipotesis dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh
kepemimpinan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) dan lingkungan belajar terhadap motivasi belajar
mahasiswa STEINU Subang. Bagian ini menyajikan temuan-temuan empiris yang diperoleh dari
pengolahan data kuesioner, meliputi karakteristik responden, hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen,
statistik deskriptif variabel, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear berganda. Penyajian hasil ini
bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi variabel yang diteliti dan
hubungan antarvariabel sesuai dengan tujuan penelitian. Temuan-temuan ini menjadi dasar untuk
pembahasan lebih lanjut mengenai implikasi teoretis dan praktis. Setiap hasil disajikan dalam bentuk tabel
dan narasi interpretatif untuk memudahkan pemahaman.

2 Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan seluruh mahasiswa STEINU Subang yang aktif dalam kepengurusan Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM), berjumlah 14 orang. Penggunaan metode sensus memastikan bahwa seluruh
populasi dijadikan sampel, sehingga data yang terkumpul merepresentasikan kondisi anggota BEM secara
menyeluruh. Karakteristik responden yang terlibat dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2.
Karakteristik Responden

Tabel 1 Hasil

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 8 57,14
Perempuan 6 42,86
Total 14 100,00
Usia 18-20 tahun | 7 50,00
21-23 tahun 5 35,71
>23 tahun 2 14,29
Total 14 100,00
Semester Semester 2 4 28,57
Semester 4 5 35,71
Semester 6 3 21,43
Semester 8 2 14,29
Total 14 100,00 Tabel 2 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden adalah
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Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)

laki-laki (57,14%), dengan rentang
usia dominan antara 18-20 tahun
(50,00%). Distribusi  semester
menunjukkan bahwa mahasiswa
dari  semester 4  merupakan
kelompok terbesar (35,71%), diikuti
oleh semester 2 (28,57%). Data
demografi ini memberikan konteks
mengenai profil anggota BEM yang
menjadi subjek penelitian,
mencerminkan komposisi
kepengurusan organisasi mahasiswa
di STEINU Subang.

ReliabilitasInstrumen Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan
penelitian yang digunakan,
yaitu  kuesioner, telah
melalui uji validitas dan
reliabilitas untuk
memastikan akurasi dan
konsistensi pengukuran. Uji
validitas butir dilakukan
dengan  membandingkan
nilai r-hitung dengan r-tabel
pada taraf signifikansi 5%
(r-tabel untuk N=14 adalah
0,532). Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa semua
item pernyataan untuk
variabel kepemimpinan
BEM, lingkungan belajar,
dan  motivasi  belajar
memiliki nilai r-hitung lebih
besar dari r-tabel, sehingga
dinyatakan valid. Tabel 3.
Hasil Uji Validitas Variabel

Kepemimpinan BEM (X1) | X1.1 0,689 0,532 Valid
X1.2 0,721 0,532 Valid
X1.3 0,654 0,532 Valid
Lingkungan Belajar (X2) X2.1 0,678 0,532 Valid
X222 0,702 0,532 Valid
X23 0,661 0,532 Valid
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Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
Motivasi Belajar (Y) Y.1 0,715 0,532 Valid
Y.2 0,693 0,532 Valid
Y.3 0,670 0,532 Valid Uji reliabilitas

instrumen diukur menggunakan
Cronbach’s Alpha, dengan kriteria
nilai > 0,70 menunjukkan instrumen
yang reliabel. Hasil uji reliabilitas
untuk setiap variabel disajikan pada
Tabel 4.Tabel 4. Hasil Uji
Reliabilitas ~ Variabel  Variabel
Cronbach's Alpha Keterangan

Kepemimpinan BEM (X1) | 0,812 Reliabel

Lingkungan Belajar (X2) 0,795 Reliabel

Motivasi Belajar (Y) 0,830 Reliabel Tabel 4 menunjukkan bahwa semua
variabel memiliki nilai Cronbach’s
Alpha di atas 0,70, mengindikasikan
bahwa instrumen penelitian
konsisten dan dapat diandalkan
untuk mengukur variabel yang
diteliti. Validitas dan reliabilitas
instrumen yang terpenuhi
memperkuat kualitas data yang
digunakan dalam analisis
selanjutnya.

VariabelStatistik deskriptif | Variabel N Min Maks Mean Std. Deviasi

memberikan gambaran

mengenai karakteristik data

dari masing-masing

variabel penelitian. Analisis

ini mencakup nilai

minimum, maksimum, rata-

rata (mean), dan standar

deviasi dari skor total

variabel kepemimpinan

BEM, lingkungan belajar,

dan motivasi belajar. Hasil

statistik deskriptif disajikan

pada Tabel 5.Tabel 5.

Statistik Deskriptif Variabel

Penelitian

Kepemimpinan BEM (X1) | 14 9 1512,86 1,83
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Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
Lingkungan Belajar (X2) 14 8 15 12,57 2,03
Motivasi Belajar (Y) 14 7 15 11,71 2,50 Tabel 5 menunjukkan

bahwa nilai rata-rata kepemimpinan
BEM (X1) adalah 12,86, lingkungan
belajar (X2) 12,57, dan motivasi
belajar (Y) 11,71. Rentang skor
untuk setiap variabel adalah 3-15
(karena 3 item dengan skala Likert
1-5). Nilai rata-rata yang cenderung
tinggi untuk kepemimpinan BEM
dan lingkungan belajar
mengindikasikan persepsi positif
mahasiswa terhadap kedua faktor
tersebut di STEINU Subang. Nilai
rata-rata motivasi belajar yang
sedikit lebih rendah dibandingkan
dua variabel independen
menunjukkan  adanya  potensi
peningkatan. Fenomena ini sejalan
dengan data lapangan yang
mengindikasikan bahwa
kepemimpinan BEM dan
lingkungan belajar sudah baik,
namun motivasi belajar mahasiswa
belum tumbuh secara signifikan. Uji
Asumsi KlasikSebelum melakukan
analisis regresi linear berganda,
serangkaian uji  asumsi klasik
dilakukan untuk memastikan model
regresi memenuhi  persyaratan
statistik. Uji asumsi klasik meliputi
normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Uji
NormalitasUji normalitas bertujuan
untuk mengetahui apakah data
residual terdistribusi secara normal

Uji ini dilakukan | Uji Statistik df Sig. Keterangan
menggunakan uji Shapiro-
Wilk karena jumlah sampel
yang kecil (N < 50). Hasil
uji normalitas disajikan
pada Tabel 6.Tabel 6. Hasil
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Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)

Uji Normalitas (Shapiro-

Wilk)

Shapiro-Wilk 0,925 14 0,287 Normal Tabel 6 menunjukkan

nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0,287, yang lebih besar dari 0,05.
Hasil ini mengindikasikan bahwa
data residual terdistribusi secara
normal, sehingga asumsi normalitas
terpenuhi.

multikolinearitas bertujuan | Variabel Tolerance VIF Keterangan
untuk mendeteksi adanya
hubungan linear yang tinggi
antar variabel independen.
Uji ini dilakukan dengan
melihat nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor
(VIF).  Model  regresi
dianggap bebas
multikolinearitas jika nilai
Tolerance > 0,10 dan VIF <
10. Hasil uji
multikolinearitas disajikan
pada Tabel 7.Tabel 7. Hasil
Uji Multikolinearitas

Kepemimpinan BEM (X1) | 0,852 1,174 Bebas Multikolinearitas

Lingkungan Belajar (X2) 0,852 1,174 Bebas Multikolinearitas Tabel 7
menunjukkan bahwa nilai Tolerance
untuk kedua variabel independen
adalah 0,852 (lebih besar dari 0,10)
dan nilai VIF adalah 1,174 (kurang
dari 10). Temuan ini
mengindikasikan bahwa tidak ada
masalah multikolinearitas dalam
model regresi.

heteroskedastisitas Variabel Sig. Keterangan
bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari
residual pada semua
pengamatan dalam model
regresi. Uji ini dilakukan
menggunakan uji Glejser, di
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mana model bebas
heteroskedastisitas jika nilai
signifikansi > 0,05. Hasil uji
Glejser disajikan pada Tabel
8.Tabel 8. Hasil Uji
Heteroskedastisitas
(Glejser)

Kepemimpinan BEM (X1) | 0,189 Bebas
Heteroskedasti
sitas

Lingkungan Belajar (X2) 0,215 Bebas Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai
Heteroskedasti | signifikansi untuk variabel
sitas kepemimpinan BEM (0,189) dan
lingkungan belajar (0,215) keduanya
lebih besar dari 0,05. Hasil ini
mengindikasikan  tidak  adanya
heteroskedastisitas dalam model
regresi, sehingga asumsi
heteroskedastisitas terpenuhi.
Analisis Regresi Linear
BergandaAnalisis regresi linear
berganda digunakan untuk menguji
pengaruh parsial dan simultan
variabel  independen  terhadap
variabel dependen. Hasil analisis
regresi disajikan dalam tiga tabel
terpisah: Model Summary,
ANOVA, dan Coefficients.
Ringkasan Model (Model
Summary)Tabel 9

Ringkasan Model Regresi Model R R Square Adjusted R Square Std.
Error of the Estimate

1 0,701 0,491 0,392 1,956 Tabel 9 menunjukkan
nilai koefisien korelasi berganda (R)
sebesar 0,701, yang
mengindikasikan hubungan yang
kuat antara variabel independen
dengan motivasi belajar. Nilai R
Square  (koefisien determinasi)
adalah 0,491, berarti 49,1% variasi
motivasi belajar mahasiswa dapat
dijelaskan oleh kepemimpinan BEM
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dan lingkungan belajar. Sisanya
sebesar 50,9% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain di luar model
penelitian.

Hasil Uji F (ANOVA)

Model

Sum of
Squares

df Mean Square F Sig.

1 Regresi

34,429

2

17,214 4,502 0,036

Residual

35,071

11

3,188

Total

69,500

13

Tabel 10 menunjukkan nilai F hitung
sebesar 4,502  dengan nilai
signifikansi 0,036. Karena nilai
signifikansi 0,036 lebih kecil dari
0,05, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan BEM dan
lingkungan belajar secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi belajar
mahasiswa  STEINU  Subang.
Temuan ini mendukung hipotesis
simultan  penelitian.  Koefisien
Regresi (Coefficients)Tabel 11

Koefisien Regresi

Model

Koefisien B

Std. Error Beta t Sig.

(Konstanta)

3,015

3,120

0,966 0,355

Kepemimpinan BEM (X1)

0,482

0,244

0,352 1,975 0,073

Lingkungan Belajar (X2)

0,395

0,229

0,320 1,725 0,111 Tabel 11
menyajikan hasil uji parsial (uji t)
untuk  masing-masing  variabel
independen. Untuk variabel
kepemimpinan BEM (X1), nilai t
hitung adalah 1,975 dengan nilai
signifikansi 0,073. Karena nilai
signifikansi 0,073 lebih besar dari
0,05, kepemimpinan BEM secara
parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap motivasi belajar
mahasiswa. Arah  pengaruhnya
positif (koefisien B = 0,482). Hasil
ini menunjukkan bahwa meskipun
kepemimpinan BEM di STEINU
Subang sudah baik, pengaruhnya
belum cukup kuat untuk secara
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signifikan meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa secara individual.
Untuk variabel lingkungan belajar
(X2), nilai t hitung adalah 1,725
dengan nilai signifikansi 0,111.
Nilai signifikansi 0,111 yang lebih
besar dari 0,05 menunjukkan bahwa
lingkungan belajar secara parsial
tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap motivasi belajar
mahasiswa. Arah pengaruhnya juga
positif (koefisien B = 0,395).
Temuan ini konsisten dengan data
lapangan yang mengindikasikan
bahwa lingkungan belajar yang
memadai belum secara signifikan
mendorong motivasi belajar
mahasiswa. Koefisien Beta standar
menunjukkan bahwa kepemimpinan
BEM (0,352) memiliki kontribusi
relatif  sedikit lebih  besar
dibandingkan lingkungan belajar
(0,320) dalam model ini, meskipun
keduanya tidak signifikan secara

parsial.
hasil  analisis  regresi, | Hipotesis Sig. Keputusan
keputusan untuk setiap
hipotesis penelitian

disajikan pada Tabel 12.
Keputusan Hipotesis

H1: Kepemimpinan BEM | 0,073 Ditolak
berpengaruh positif
terhadap motivasi belajar

H2: Lingkungan belajar | 0,111 Ditolak
berpengaruh positif
terhadap motivasi belajar

H3: Kepemimpinan BEM | 0,036 Diterima
dan lingkungan Dbelajar
secara simultan
berpengaruh positif
terhadap motivasi belajar

Sumber: diolah peneliti (Dirto susanto dkk, 2026))
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Tabel 12 menunjukkan bahwa hipotesis H1 dan H2 ditolak, karena nilai signifikansi masing-masing
variabel independen lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti kepemimpinan BEM dan lingkungan belajar secara
parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa STEINU Subang.
Hipotesis H3 diterima, karena nilai signifikansi uji F (0,036) lebih kecil dari 0,05, menegaskan bahwa kedua
variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar.
Temuan ini menggarisbawahi kompleksitas faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar, di mana
interaksi antara kepemimpinan BEM dan lingkungan belajar mungkin menciptakan sinergi yang lebih kuat
dibandingkan pengaruh masing-masing secara terpisah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1 Pengaruh Kepemimpinan Badan Eksekutif Mahasiswa terhadap Motivasi Belajar

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa kepemimpinan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa STEINU Subang. Berdasarkan hasil analisis,
hipotesis ini ditolak karena nilai signifikansi variabel kepemimpinan BEM lebih besar dari 0,05,
mengindikasikan bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan. Temuan ini menantang pandangan
umum mengenai peran kepemimpinan organisasi mahasiswa sebagai pendorong motivasi belajar secara
langsung. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor yang mungkin memengaruhi dinamika internal
STEINU Subang, terutama dengan jumlah anggota BEM yang terbatas. Kepemimpinan BEM, meskipun
sudah berjalan dengan baik seperti diindikasikan oleh laporan internal, mungkin belum memiliki dampak
yang cukup kuat untuk secara individual meningkatkan motivasi belajar mahasiswa secara keseluruhan.

Penelitian terdahulu memberikan gambaran yang bervariasi mengenai pengaruh kepemimpinan. Sandi
dan Apriadi (2025) menemukan bahwa gaya kepemimpinan memiliki efek positif dan signifikan terhadap
produktivitas anggota organisasi mahasiswa, serta motivasi secara parsial memiliki efek positif dan
signifikan terhadap produktivitas tersebut. Komalasari et al. (2025) justru menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, mirip dengan temuan ini dalam
konteks motivasi belajar. Perbedaan konteks antara organisasi mahasiswa dan lingkungan kerja, serta antara
produktivitas dan motivasi, kemungkinan menjadi penyebab inkonsistensi ini. Kepemimpinan BEM pada
STEINU Subang mungkin lebih berfokus pada kegiatan non-akademik atau pengembangan soft skill,
daripada secara eksplisit memengaruhi motivasi belajar langsung.

Novrizal et al. (2025) mengidentifikasi BEM sebagai katalis motivasi belajar melalui program
akademik seperti seminar dan workshop. Penelitian ini tidak mengukur dampak parsial kepemimpinan
BEM sebagai entitas independen. Konteks perguruan tinggi keagamaan seperti STEINU Subang, dengan
fokus pada nilai-nilai Islam, dapat membentuk gaya kepemimpinan yang berbeda, yang dampaknya
terhadap motivasi belajar memerlukan interpretasi khusus. Hasil ini mengisyaratkan bahwa mekanisme
pengaruh kepemimpinan BEM terhadap motivasi belajar mungkin lebih kompleks, tidak bersifat linier dan
langsung. Kemungkinan adanya faktor mediasi atau moderasi yang tidak diuji dalam penelitian ini menjadi
penjelasan alternatif. Penelitian Iklina dan Apriadi (2025) juga menemukan bahwa gaya kepemimpinan
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan dalam industri rumahan, menunjukkan konteks organisasi kecil
dapat menghasilkan dinamika pengaruh yang berbeda.
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2 Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Motivasi Belajar

Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa lingkungan belajar berpengaruh positif terhadap
motivasi belajar mahasiswa STEINU Subang, juga ditolak berdasarkan analisis statistik. Nilai signifikansi
variabel lingkungan belajar yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan tidak adanya pengaruh parsial yang
signifikan. Temuan ini mengejutkan mengingat bahwa laporan internal STEINU Subang sebelumnya
mengindikasikan lingkungan belajar yang sudah baik, namun belum mampu menumbuhkan motivasi
belajar secara signifikan. Lingkungan belajar mencakup berbagai aspek seperti suasana, fasilitas, dan
interaksi sosial yang diharapkan meningkatkan kenyamanan dan fokus mahasiswa.

Lingkungan belajar memang diyakini sebagai elemen fundamental yang membentuk pengalaman
akademik mahasiswa. Beberapa studi sebelumnya telah menegaskan pentingnya lingkungan yang
mendukung. Ariska et al. (2024) serta Sugiharni et al. mengkonfirmasi bahwa lingkungan kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Kontras dengan temuan ini, Rizkon dan Soliha
(2025) dalam konteks pegawai menemukan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap motivasi.
Perbedaan temuan ini mungkin berasal dari konteks dan karakteristik sampel yang berbeda, yakni
mahasiswa BEM di STEINU Subang versus pegawai di instansi pemerintahan atau perusahaan.

Komalasari et al. (2025) juga menemukan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di toko ritel, yang menunjukkan kemungkinan serupa dengan konteks motivasi.
Pada STEINU Subang, meskipun lingkungan belajar secara fisik dan sosial dianggap memadai, mungkin
faktor intrinsik motivasi belajar mahasiswa lebih dominan atau lingkungan tersebut belum dioptimalkan
untuk mendorong motivasi. Misalnya, fasilitas mungkin tersedia tetapi kurang dimanfaatkan secara efektif
untuk kegiatan belajar yang menarik. Atau, interaksi sosial yang ada belum secara spesifik berorientasi
pada peningkatan semangat belajar, melainkan lebih ke aspek pertemanan atau organisasi umum. Meskipun
lingkungan belajar secara objektif baik, persepsi dan pemanfaatannya oleh mahasiswa mungkin belum
sejalan dengan harapan untuk memicu motivasi belajar.

3 Pengaruh Kepemimpinan Badan Eksekutif Mahasiswa dan Lingkungan

Belajar secara Simultan terhadap Motivasi Belajar

Hipotesis ketiga (H3) penelitian ini, yaitu kepemimpinan BEM dan lingkungan belajar secara simultan
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar mahasiswa STEINU Subang, diterima. Hasil uji F
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,036, yang lebih kecil dari 0,05, menegaskan adanya pengaruh
bersama yang signifikan. Temuan ini menggarisbawahi kompleksitas dinamika motivasi belajar, di mana
interaksi dan sinergi antara kedua variabel ini menjadi kunci, meskipun pengaruh masing-masing secara
parsial tidak signifikan. Fenomena ini dapat diartikan bahwa kepemimpinan BEM dan lingkungan belajar
tidak bekerja secara independen dalam memengaruhi motivasi, melainkan saling melengkapi dan
memperkuat satu sama lain.

Beberapa penelitian mendukung adanya pengaruh simultan variabel serupa terhadap hasil yang
relevan. Sandi dan Apriadi (2025) menemukan gaya kepemimpinan dan motivasi memiliki efek positif dan
signifikan secara simultan terhadap produktivitas anggota organisasi mahasiswa, dengan koefisien
determinasi sebesar 0,745. Anggi (2026) juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan lingkungan
kerja secara simultan memengaruhi kinerja karyawan. Konteks STEINU Subang, dengan kepemimpinan
BEM dan lingkungan belajar yang sudah baik namun motivasi belum tumbuh signifikan, mengindikasikan
bahwa sinergi kedua faktor ini dapat menjadi pendorong yang lebih kuat dibandingkan pengaruh masing-
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masing. Upaya peningkatan motivasi mungkin memerlukan pendekatan holistik yang mengintegrasikan
kedua aspek secara bersamaan.

Penelitian Novrizal et al. (2025) mengamati peran BEM sebagai katalis motivasi belajar melalui
program akademik, menguatkan gagasan bahwa aktivitas terstruktur yang didukung kepemimpinan dan
lingkungan kondusif dapat meningkatkan antusiasme belajar. Temuan simultan ini dapat pula dipahami
melalui perspektif bahwa keberadaan BEM sebagai laboratorium kepemimpinan Islami, sebagaimana
dijelaskan oleh Novrizal et al. (2025), bersama dengan lingkungan kampus yang mendukung, menciptakan
ekosistem yang secara kolektif memfasilitasi motivasi. Budaya organisasi positif dalam BEM, yang
menurut Batariola et al. (2026) berkontribusi pada motivasi, juga dapat berinteraksi dengan lingkungan
belajar untuk membentuk dorongan motivasi yang lebih kuat.

Pengaruh simultan ini memberikan pemahaman bahwa mahasiswa STEINU Subang memerlukan
kombinasi dari kepemimpinan BEM yang aktif dalam mengorganisir kegiatan relevan dan lingkungan
belajar yang secara konsisten memfasilitasi kebutuhan akademik mereka. Ketika kedua elemen ini hadir
secara bersamaan dan terkoordinasi, efeknya terhadap motivasi belajar menjadi signifikan. Hal ini
menunjukkan pentingnya strategi terpadu bagi pimpinan STEINU Subang dan pengurus BEM dalam
merancang program serta mengelola lingkungan yang sinergis. Kebaruan penelitian ini terletak pada
konstruksi model prediktif yang menunjukkan bahwa dalam konteks perguruan tinggi keagamaan,
kepemimpinan BEM dan lingkungan belajar berfungsi sebagai mekanisme bersama dalam memengaruhi
motivasi belajar mahasiswa, meskipun secara parsial pengaruhnya belum nampak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini menguraikan temuan utama mengenai pengaruh kepemimpinan Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM) dan lingkungan belajar terhadap motivasi belajar mahasiswa STEINU
Subang. Analisis statistik menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) dan hipotesis kedua (H2) ditolak,
sebab kepemimpinan BEM dan lingkungan belajar secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap motivasi belajar mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa meski kedua faktor tersebut
sudah berada dalam kondisi yang baik, dampaknya secara terpisah belum cukup kuat untuk mendorong
peningkatan motivasi belajar mahasiswa secara individual. Lingkungan kampus yang kondusif juga belum
mampu secara signifikan meningkatkan gairah belajar mahasiswa.

Hipotesis ketiga (H3) penelitian ini diterima, menegaskan bahwa kepemimpinan BEM dan lingkungan
belajar secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa STEINU
Subang, dengan nilai signifikansi uji F sebesar 0,036. Hasil ini menyoroti bahwa kedua variabel tersebut
bekerja secara simultan dan saling melengkapi dalam membentuk motivasi belajar mahasiswa. Meskipun
pengaruh parsial masing-masing variabel tidak signifikan, kombinasi keduanya menciptakan efek yang
substansial. Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya pendekatan holistik bagi pimpinan
STEINU Subang dan pengurus BEM dalam merumuskan kebijakan yang mengintegrasikan aspek
kepemimpinan dan lingkungan belajar secara bersamaan. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan
variabel mediasi atau moderasi untuk memahami mekanisme pengaruh yang lebih kompleks.
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